BAB V

PENUTUP

5.1

Kesimpulan

       Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dapat disimpulkan dari penelitian ini antara lain:

1. Hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha koperasi di kabupaten agam, artinya semakin besar pengaruh sistem pengendalian internal yang diperoleh maka semakin baik sistem tersebut berjalan untuk mencapai keberhasilan usaha koperasi.

2. Hasil pengujian Hipotesis kedua ditemukan bahwa pengalaman Pengurus tidak berpengaruh positif terhadap kaberhasilan usaha koperasi di kabupaten agam artinya, semakin banyak pengalaman pengurus dalam bekerja maka semakin baik kinerja yang dilakukan untuk mencapai keberhasilan usaha koperasi.

3. Hasil hipotesis ketiga ditemukan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh positif tehadap keberhasilan usaha koperasi di kabupaten agam, artinya semakin besar pengetahuan pengurus tentang akuntansi maka semakin baik dalam menyajikan laporan keuangan dan melaporkan atas hasil pencatatan akuntansi sehingga semakin tinggi keberhasilan usaha koperasi.

5.2

Implikasi

Berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dibuatlah beberapa implikasi penting yang dapat memberikan manfaat positif bagi:

1. Bagi Koperasi disarankan untuk meningkatkan sistem pengendalian internal didalam koperasi karena sistem pengendalian internal penting untuk menjaga keakuratan data akuntansi dan mengamankan harta kekayaaakan koperasi, sehingga mencegah terjadinya penyelewangan yang dilakukan oleh pengurus atau karyawan. Semakin tinggi sistem pengendalian internal diterapkan pada koperasi, semakin rendah tingkat penyalahgunaan yang terjadi maka tingkat kesuksesan atas apa yang direncanakan tercapai.

2. Bagi Koperasi disarankan untuk anggota dalam memilih pengurus selain melihat pengalaman pengurus sebaiknya juga melihat dari segi pendidikan. Hal ini penting karena pengurus yang memiliki pengalaman kerja disertai dengan pendidikan yang tinggi maka wawasan pengurus dalam mengelola koperasi lebih baik sehingga untuk mencapai keberhasilan usaha koperasi lebih cepat.

3. Bagi koperasi disarankan untuk meningkatkan pengetahuan pengurus tentang akuntansi hal ini karena pengetahuan akuntansi sangat berpengaruh terhadap pencatatan dalam koperasi, semankin tinggi pengetahuan pengurus terhadap akuntansi maka semakin bagus pencatatan laporan yang disajikan sehingga dalam pelaporan keuangan dalam periode kepengurusan dapat dipahami dengan mudah oleh anggota dalam pelaporan rapat anggota tahunan,hal ini dapat mencegah terjadi kesenjangan persepsi antara pengurus dengan anggota koperasi lainnya.  

5.3

Keterbatasan Penelitian

       Dalam penelitian ini peneliti menyadari masih banyak memiliki kekurangan yang disebabkan karena adanya keterbatasan-keterbatasan yang peneliti rasakan dalam pembuatan penelitian ini, secara umum keterbatasan-keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Masih terdapatnya sejumlah variabel yang mempengaruhi keberhasilan usaha koperasi yang tidak digunakan dalam penelitian ini seperti ukuran koperasi, partisipasi anggota, motivasi pengurus, peran pemerintah, kualitas pengurus dan berbagai variabel lainnya..

5.4

Saran

       Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian maka peneliti pengajukan beberapa saran untuk peneliti selanjutnya yaitu:

 1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan populasi penelitian, dengan cara memperluas wilayah penelitian. Saran tersebut penting untuk melihat gambaran seberapa besar keberhasilan usaha koperasi.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan sampel responden penelitian, saran tersebut penting untuk meningkatkan keakuratan hasil penelitian yang diperoleh dimasa mendatang.

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel baru yang belum digunakan dalam penelitian ini, saran tersebut penting untuk meningkatkan keakuratan hasil penelitian dimasa mendatang.
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